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ABSTRAK

Dunia politik banyak menyimpan sisi tersembunyi yang jarang diketahui
oleh masyarakat awam, terutama saat menjelang pemilihan kepala daerah. Seperti
praktik uang perahu yang dilakukan oleh seorang kandidat dengan partai
pengusungnya, serta politik balas budi antara politikus, pengusaha, dan penguasa.
Penyutradaraan film fiksi berjudul “Policik” ini berusaha menghadirkan sisi gelap
dalam dunia politik, melalui beberapa pengadeganan seperti negosiasi, pertemuan
rahasia, politik uang, serta penyalahgunaan kekuasaan.

Sisi gelap tersebut direpresentasikan melalui mise-en-scéne, yaitu setiap
unsur atau elemen yang tampak dalam bingkai gambar atau frame, yang berperan
untuk mendukung aspek naratif dan proses pengadeganan. Unsur mise-en-scene
seperti Setting (latar) dan Lighting (pencahayaan) berperan untuk membangun
situasi, identifikasi ruang dan waktu, serta mendukung atmosphere atau nuansa
dalam adegan. Kemudian Wardrobe (busana), properti, dan aktor serta
pergerakannya, berperan untuk membentuk tiga dimensi para tokoh serta
mendukung konsep pengadeganan.

Representasi melalui mise-en-scéne dalam film “Policik” bertujuan untuk
memberikan kesan secara visual bahwa perbuatan tersebut merupakan sisi gelap
dunia politik, karena' termasuk suatu-bentuk kejahatan yang tersembunyi, dan
berbeda dari apa yang tampak di permukaan. Sehingga informasi atau pesan dalam
film ini dapat tersampaikan dengan-baik kepada penonton, sekaligus memberi
gambaran tentang contoh praktik culas atau transaksi kotor yang dilakukan para
politikus, pengusaha, dan penguasa tersebut.

Kata kunci: politik, sisi gelap;-mise-en-scene



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Politik merupakan segala hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan
sistem pemerintahan, yang bertujuan untuk mengatur kehidupan bersama
dalam suatu kelompok masyarakat, wilayah, kawasan, bangsa dan negara.
Salah satunya adalah dengan mengatur serta membagi kekuasaan di tiap daerah
sampai ke tingkat Pusat, yang dipimpin oleh berbagai tingkatan Kepala Daerah

atau wilayah, hingga Presiden atau Perdana Menteri.

Dari sudut pandang lain, Bedjo Sukarno (2016:4-6) mendefinisikan
bahwa politik ialah merupakan usaha-usaha yang ditempuh warga negara untuk
membicarakan dan mewujudkan kebaikan bersama. Dimana melalui kegiatan
politik tersebut diharapkan mencapai suatu tujuan yang menguntungkan bagi
kepentingan bersama.. Dan unsur paling penting dalam sistem politik ialah
pembagian nila-nilai terutama nilai kesejahteraan, keadilan dan keamanan bagi

semua warga negara dan untuk semau masyarakat.

Dalam suatu sistem pemerintahan yang demokratis, seperti halnya di
Indonesia, kekuasaan tertinggi sebenarnya ada di tangan rakyat. Sehingga
rakyat lah yang berhak menentukan oleh siapa mereka akan dipimpin, melalui
mekanisme Pemilihan Umum atau Pemilu. Selain memilih seorang pemimpin,
rakyat juga berhak menentukan siapa yang akan mewakili suara mereka di
parlemen, dalam proses penyusunan atau penyesuaian sebuah undang-undang,

serta yang bertugas mengawasi jalannya pemerintahan.



Namun bagi sebagian atau bahkan kebanyakan politikus, menganggap
rakyat hanya sebatas komoditas pendulang suara saja. Mereka memandang
sekumpulan orang yang akan mereka pimpin hanya sebatas angka, statistik dan
elektabilitas semata. Sehingga cara-cara yang kerap mereka gunakan untuk
menarik minat para calon pemilihnya adalah cara yang penuh dengan siasat
dan kelicikan, seperti berpura-pura menjadi sosok yang merakyat, memberikan

bantuan sosial, dan menjanjikan sesuatu jika nantinya terpilih.

Hal tersebut hanyalah bagian kecil dari sisi gelap dalam dunia politik,
yang mungkin sudah bukan menjadi-rahasia umum, bahkan sebagian besar
masyarakat sudah tidak memedulikannya lagi. Namun di balik itu semua ada
sesuatu yang lebih besar yang para politisi itu lakukan secara rahasia dengan
calon partai pengusungnya, terkait dengan biaya pencalonan. Sekaligus dengan
para calon donaturnya, terutama yang berkaitan-dengan dana operasional dan

dana kampanye dalam suatu periode pemilihan tertentu.

Transaksi kotor tersebut biasanya dilakukan oleh pihak atau kandidat
yang mencalonkan diri dalam pemilihan, dengan para pengusaha atau investor,
tentunya dengan timbal balik yang sudah mereka sepakati sebelumnya. Selain
memainkan peran sebagai donatur, tak jarang mereka juga bertindak sebagai
mafia politik, yang berusaha mengendalikan jalannya pemerintahan. Tentu saja
untuk kelancaran dan keberlangsungan bisnis mereka, yang sudah mereka
jalankan lintas periode kepemimpinan. Oleh sebab itu mereka terlibat dalam
proses pemilihan untuk memenangkan kandidat tertentu yang merupakan

bagian dari mereka, atau yang bisa diajak kerja sama.



Mengutip dari laman resmi Indonesia Corruption Watch (2010), banyak
sekali contoh praktik politik uang yang pernah terjadi dalam sejarah pemilihan
kepala daerah (Pilkada) di Indonesia. Berdasarkan kasus yang telah terungkap,
pengakuan korban dan mantan pelaku, serta bukti atau fakta yang dihadirkan

dalam persidangan. Beberapa kasus tersebut di antaranya adalah :

1. Pilkada DKI Jakarta tahun 2007, Mayor Jenderal (Purn) Djasri Marin
dan Mayor Jenderal (Purn) Slamet Kirbiantoro terang-terangan
menagih uang mereka, yang telah diberikan kepada partai politik.
Keduanya mengaku-menjadi “korban” politik. Djasri mengaku
menyetor Rp 50 juta saat mendaftar sebagai bakal calon. Setelah itu,
ia dimintai’uang oleh sejumlah pengurus partai untuk musyawarah
kerja, rapat pimpinan, sosialisasi, dan alasan lain. la mengeluarkan Rp
3 miliar. Sebagian disertal tanda terima. Slamet juga mengaku
memiliki bukti-dari’ dana yang-ditransfer kepada pengurus partai.
Keduanya ditawari menjadi calon gubernur atau wakil gubernur.

2. Pilkada Banjarnegara tahun 2006, Hadi Supeno, mantan Wakil Bupati
Banjarnegara, Jawa Tengah, juga mengakui sempat gamang saat ada
beberapa pengusaha di daerah asalnya menawarinya siap menjadi
sponsor untuk pencalonan dirinya sebagai bupati. Namun, tawaran itu
tak gratis. Mereka meminta proyek di daerah itu harus diserahkan
kepada promotor. Hadi menolak, sehingga la kalah dalam Pilkada
tersebut. ”Pilkada masih menjadi ajang percaloan. Bahkan, sepertinya

lebih parah lagi sekarang,” kata Hadi, yang menuliskan



pengalamannya itu dalam buku berjudul Korupsi di Daerah:
Kesaksian, Pengalaman, dan Pengakuan. ’Pilkada butuh banyak uang.
Bagi yang tengah menjabat (petahana), dalam dua tahun terakhir pasti
jorjoran cari uang dari proyek. Bagi yang tak menjabat, pasti cari dana

dari sponsor. Padahal, tiada makan siang gratis,” katanya.

3. Pilkada Kalimantan Tengah tahun 2010, Agustin Teras Narang,
Gubernur Kalimantan Tengah, Senin (4/10) di Jakarta, mengakui,
untuk menjadi calon kepala daerah, ada bantuan dari partai. ”Tetapi
tak banyak karena saya diusung satu partai saja,” katanya. Apalagi ia
adalah petahana. PDI-P. mendukung. sepenuhnya. Teras Narang
mengakui, ‘tidak jarang kepala daerah yang masih menjabat, saat
mencalonkan diri lagi, memainkan APBD untuk meningkatkan
keterpilihannya. Dana bantuan sosiallah yang bisa dimainkan. ”Sebab
itu, setahun sebelum pilkada, sayatidak mengeluarkan dana bantuan
sosial. Pemberian bantuan, dengan dana bantuan sosial, menjelang
pilkada, dapat saja dianggap politik uang,” katanya. Tak sedikit kepala

daerah yang terjerat kasus korupsi terkait APBD.

Serta masih banyak lagi contoh kasus lain yang diungkap dalam laman
resmi Indonesia Corruption Watch (ICW) tersebut, yang tidak mungkin
disebutkan satu per satu. Namun dari beberapa contoh nyata kasus yang telah
disebutkan di atas, setidaknya dapat memberikan sedikit gambaran tentang sisi
gelap dalam dunia politik, sekaligus membuktikan bahwa praktik semacam itu

sudah pernah atau bahkan masih terjadi hingga saat ini.



Hal-hal tersebut lah yang melatarbelakangi proses penciptaan film fiksi
berjudul “Policik” ini, yaitu untuk menghadirkan sisi gelap dalam dunia politik,
melalui beberapa pengadeganan seperti negosiasi, pertemuan rahasia, serta
kejadian atau perbuatan yang berbau kriminalitas. Agar informasi atau pesan
dalam adegan tersebut tersampaikan dengan baik kepada penonton, maka
setiap aspek visual yang tampak dalam bingkai gambar atau frame, seperti
setting, properti, aktor, kostum, pencahayaan, dan lain sebagainya harus

mendukung situasi atau nuansa yang hendak dihadirkan.

Film fiksi berjudul “Pelicik’ini mengisahkan tentang seorang politisi
baru bernama Mahruz, ia merupakan seorang mantan pejabat daerah yang
tertarik untuk maju dalam kontestasi Pemilihan Kepala Daerah Kota Suriname
(wilayah fiktif), setelah namanya masuk dalam bursa calon kandidat Walikota
Suriname berikutnya. Namun ia masih memerlukan satu Partai lagi yang mau
bergabung dalam koalisinya, agar memenuhi syarat untuk bisa mendaftar

sebagai kandidat dalam pemilihan Walikota Suriname.

Karena sistem pemilihan di negara tersebut mengharuskan calon kepala
daerah diusung oleh satu atau gabungan partai politik dengan jumlah kursi di
parlemen minimal 20% pada pemilu sebelumnya, atau bisa juga melalui jalur
independen dengan syarat mengantongi KTP pendukung minimal 7% dari total
jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT). Namun tentu saja Mahruz lebih memilih
cara yang pertama karena prosesnya lebih cepat dan mudah, meskipun

memerlukan biaya yang jumlahnya tidak sedikit.



Ditambah lagi Mahruz bukanlah seorang anggota atau kader partai
politik, sehingga ia masih memerlukan biaya untuk menyewa partai politik,
atau yang biasa disebut dengan uang perahu. Oleh sebab itu ia berusaha
mencari donatur untuk mengkover biaya pencalonan dirinya, sekaligus biaya
kampanye setelah dirinya resmi menjadi calon nantinya. Tentunya dengan
berbagai tawaran serta timbal balik berupa proyek, izin usaha, konsesi lahan
dan lain sebagainya kepada calon donatur tersebut, setelah dirinya berhasil

terpilih menjadi Walikota Suriname berikutnya.

Di sisi lain, Mahruz juga mendapat tawaran dari kandidat lain, yaitu
untuk menjadi calon Wakil Walikota' mendampingi kandidat tersebut. Hanya
saja Mahruz sekedar menjadikan tawaran tersebut sebagai opsi terakhir, jika
nantinya gagal mendapatkan Partai tambahan, karena dirinya masih bersikeras
untuk menjadi calon Walikota. Namun tentu saja kabar tentang tawaran
tersebut membuat kubu-petahana atau-incumbent menganggapnya sebagai
ancaman serius, karena bersatunya dua kubu tersebut membuat kubu oposisi

jadi semakin kuat dan kubu petahana semakin lemah.

Oleh sebab itu para mafia politik yang bekerja sama dengan penguasa,
yang juga merupakan bagian dari mereka, berusaha menggagalkan peluang
bergabungnya dua kubu tersebut. Yaitu dengan cara menjebak Mahruz agar
melakukan sebuah tindakan kriminal, kemudian mereka mengancam akan
membuka kasus tersebut jika Mahruz tidak segera menolak tawaran untuk
bergabung dengan kubu oposisi, serta ia harus membatalkan kesepakatan apa

pun yang pernah ia buat dengan kandidat atau kubu tersebut.



Penyutradaraan film “Policik” ini akan berfokus pada unsur atau
elemen yang membentuk mise-en-scene, untuk mendukung pengadeganan
dalam film terebut, yaitu untuk menghadirkan sisi gelap dalam dunia politik,
yaitu realitas yang tidak pernah tampak dalam media massa. Seperti setting
lokasi pertemuan yang cenderung terpencil dan jauh dari keramaian, dengan
pencahayaan yang remang-remang. Kemudian tata rias dan busana juga
mendukung peran masing-masing tokoh, dan properti pendukung seperti jenis

mobil yang digunakan disesuaikan kebutuhan adegan.

Rumusan Penciptaan

Politik selain dipahami sebagai sistem hernegara, juga sering diartikan
sebagai strategi atau cara untuk memperoleh, mengatur, serta mempertahankan
kekuasaan. Sehingga sering kali timbul persaingan yang tidak sehat antar
politisi maupun Kubuatauberbagal-pihak-yang berkepentingan, akibatnya
strategi yang digunakan-penuh dengan-siasat dan kelicikan. Hal tersebut
menjadi inspirasi dari judul film “Policik”, yaitu blending dari kata “Politik”

dan “Licik”, yang bermakna politik yang penuh dengan kelicikan.

Sisi gelap dalam dunia politik bisa dibilang merupakan kebalikan dari
apa yang sering ditampakkan pada pemberitaan media massa, yang seolah
memberi kesan bahwa politik itu riang gembira, penuh tawa dan senyuman,
pakaian serba cerah dan rapi, selalu dikelilingi banyak orang, dan lain
sebagainya. Sedangkan di balik itu semua banyak sekali pertemuan rahasia dan

lobi-lobi politik yang dilakukan di tempat sepi dan tertutup, yang jauh dari



kesan menggembirakan. Alih-alih membicarakan tentang kesejahteraan rakyat,
mereka justru melakukan praktik-praktik yang menguntungkan diri sendiri
beserta kroni-kroninya, seperti jual beli jabatan, praktik uang perahu, politik
balas budi, penggelembungan anggaran, manipulasi tender proyek, pemberian

izin usaha, konsesi lahan, dan lain sebagainya.

Untuk merepresentasikan sisi gelap dunia politik tersebut agar sesuai
dengan kebutuhan cerita dan pengadeganan, maka peran mise-en-scéne sangat
menentukan keberhasilan dari representasi tersebut. Karena setiap unsur atau
elemen yang tampak dalam_bingkai-gambar atau frame dapat mendukung
suasana atau atmosphere yang hendak dicapai, serta memberikan pesan atau

informasi tambahan kepada penonton secara visual.

Seperti peran dari desain set lokasi yang sepi dan tersembunyi, dengan
pencahayaan yang terbatas dan cenderung gelap, akan memberikan nuansa atau
atmosphere yang suram. Selain itu lokasi jalan terpencil di tengah hutan yang
dilalui tokoh Mahruz beserta ajudannya ketika menuju lokasi pertemuan
dengan calon donatur, juga akan memberikan kesan pertemuan rahasia karena

dilakukan di tempat yang terpencil dan jauh dari keramaian.

Kemudian peran dari akting pemain, penempatan serta pergerakannya
yang menyesuaikan keterlibatan masing-masing tokoh dalam adegan, seperti
tokoh Mahruz dan ajudannya yang selalu memperhatikan kondisi sekitar untuk
memastikan keberadaannya tidak diketahui oleh orang lain. Tokoh para agen
yang bertindak secara cepat dan efektif, serta melakukan tindakan yang keji

dan di luar batas moral. Tokoh Bos Salim yang merupakan seorang pengusaha



sekaligus mafia politik, bersama dengan Soemanto, yaitu Walikota Suriname,

selalu dengan gesture yang santai dan berwibawa.

Lalu kostum atau tata busana yang dikenakan masing-masing tokoh
juga mendukung karakter yang diperankan, seperti tokoh Mahruz yang selalu
tampak rapi dan formal dengan kemeja lengan panjang, memberikan kesan
bahwa dia merupakan orang penting atau seorang pejabat. Tokoh para agen
yang berpakaian serba hitam atau gelap, dengan jaket kulit, topi dan kaca mata
hitam, akan memberikan kesan yang misterius, atau seperti seorang penjahat.
Tokoh Bos Salim yang selalu-mengenakan pakaian rapi namun lebih santai,

untuk memberikan kesan seorang yang sudah mapan.

Tak lupa properti pendukung juga disematkan untuk membantu proses
pengadeganan, seperti proposal dan tas kantor yang selalu dibawa Mahruz,
untuk memberi Kkesan bahwa Mahruz sedang membawa dokumen yang
diperlukan untuk ditawarkan kepada Bos Salim. Para agen yang membawa
beberapa peralatan untuk membersihkan Mobil Mahruz dari jejak kriminal,
serta membawa kantong mayat untuk membungkus tubuh korban. Soemanto
yang mengenakan atribut khusus dan di atas meja kerjanya terdapat sebuah

Plakat, untuk menunjukkan bahwa dia seorang Walikota.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dan beberapa uraian
mengenai sisi gelap dalam dunia politik yang telah dijabarkan di atas, maka
Rumusan Penciptaan dalam penyutradaraan film fiksi berjudul “Policik™ ini
adalah Bagaimana beberapa aktivitas para politikus yang merupakan sisi gelap

dalam dunia politik dapat direpresentasikan dengan baik melalui mise-en-
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scéne, serta bagaimana peran mise-en-scéne dapat mendukung situasi atau

nuansa yang hendak dicapai dalam pengadeganan.

. Tujuan dan Manfaat
Tujuan yang hendak dicapai dari Penciptaan karya film fiksi berjudul

“Policik” ini di antaranya adalah untuk :

1. Merepresentasikan sisi gelap dalam dunia politik melalui beberapa
pengadeganan, berupa aktivitas yang dilakukan para politikus secara

rahasia dan tidak tampak dalam pemberitaan media massa.

2. Memberikan kesan kepada penonton: bahwa aktivitas tersembunyi
tersebut merupakan: sebuah' kejahatan. melalui mise-en-scéne, yang

mendukung motif, situasi, atau nuansa dalam pengadeganan.

Sedangkan Manfaat yang bisa diperoleh dari penciptaan karya film fiksi

berjudul “Policik” ini di antaranya adalah:

1. Menjadikan masyarakat lebih kritis dan melek dengan dunia politik,

agar tidak mudah diadu domba atau dimanfaatkan oleh pihak tertentu.

2. Sebagai bahan introspeksi diri bagi tiap individu agar tidak melakukan

hal serupa seperti yang dilakukan para politisi culas tersebut.





